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ABSTRACT

The purpose of this research was to identify and analyze about (1) The
effect of integrity on audit quality, (2) The effect of motivation on audit quality, (3)
The effect of objectivity on audit quality, (4) The effect of work experience on
audit quality. Study was conducted at inspectorate Districts / City in Riau
Province, which amount to 13 inspectorates.The data used in this research was
primary data with questionnaire as an instrument. The method that used to the
sample selection was random sampling. The number of samples in this research
were 35 respondents. Hypothesis test used in this research was statistical t-test.
Data analysis techniques used in this research was multiple linear regression
analysis using Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 21.0 for
Windows as data processing software program.Results of hypothesis test using
statistical t-test showed the significant value of integrity variable 0.302 > 0.05,
which means that Hi rejected, the motivation variable 0.869 > 0.05, which means
that H. rejected, objectivity variables 0.00 < 0.05, which means the Hs accepted,
and work experience variable 0.797 > 0.05, which means the Hs rejected. The
results showed that integrity, motivation, and work experience have no effect on
audit quality. While, objectivity variables has effect on audit quality.
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PENDAHULUAN Inspektorat ~ merupakan  auditor
internal pemeritah yang memiliki
Inspektorat kota/daerah tugas pegawasan dan pemeriksaan

sebagaimana yang dimaksud dalam
PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian  Intern  Pemerintah,

terhadap pelaksanaan APBD dan
kegiatan non keuangan pemerintah
daerah.

merupakan sebagai salah satu Aparat Menurut  1ISO  9000:2005
Pengawasan Intern  Pemerintah dalam Zuhrawaty (2009:5),
(APIP) vyang bertanggung jawab pengertian audit adalah  proses
langsung kepada walikota/bupati. sistematis, mandiri, dan
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terdokumentasi untuk memperoleh
bukti audit dan mengevaluasinya
secara objektif untuk menentukan
sejaun mana kriteria audit terpenuhi.
ISA 200 Alinea 3 dalam Tuanakotta
(2014:84), tujuan  audit ialah
mengangkat tingkat kepercayaan dari
pemakai laporan keuangan yang
dituju, terhadap laporan keuangan
itu.Tujuan itu dicapai  dengan
pemberian  opini  oleh  auditor
mengenai apakah laporan keuangan
disusun dalam segala hal yang
material, sesuai dengan kerangka
pelaporan keuangan yang
berlaku.Pada  umumnya,  dalam
kerangka pelaporan keuangan dengan
tujuan  umum, opini  tersebut
menyatakan apakah laporan keuangan
disajikan secara wajar, dalam segala
hal yang material, atau memberikan
gambaran yang benar dan wajar
sesuai kerangka pelaporan keuangan.

Al-Kaddash, Nawas,

Ramadhan (2013), auditor
menyatakan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan. Hal ini penting
bagi para pengguna laporan keuangan
untuk memperoleh jaminan bahwa
data yang dilaporkan, baik diukur,
dan cukup disajikan.Auditor harus
meningkatkan keterampilan mereka
dalam rangka meningkatkan laporan
auditor dan laporan keuangan auditan
yang lebih relevan, berisi dan akurat
bagi para pengambil
keputusan.kualitas audit tidak hanya
dipengaruhi oleh kualifikasi auditor,
sistem pengendalian intern mungkin
menjadi faktor lain yang
mempengaruhi kualitas audit.

Dalam melakukan tugasnya,
salah satu fungsi APIP dalam hal ini
Inspektorat  provinsi/kabupaten/kota

adalah melakukan reviewatas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) sebelum dilakukan audit oleh
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK).Maka dari itu tenaga auditor
inspektorat haruslah pegawai yang
memiliki disiplin ilmu akuntansi. Hal
ini  dikarenakan tenaga auditor
tersebut  memiliki  tugas  yang
sangat berat selain melakukan audit
soal keuangan dan administrasi
di seluruh  SKPD, juga melakukan
pemeriksaan pada kegiatan fisik.

Berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP)
audit yang dilaksanakan auditor
dikatakan berkualitas, jika memenubhi
ketentuan atau standar pengauditan.
Standar pengauditan mencakup mutu
professional, auditor independen,
pertimbangan  (judgement)  yang
digunakan dalam pelaksanaan audit
dan penyusunan laporan audit.

DeAngelo (1981) dalam Al-
Wahaj and Twizell (2016:92)
mendefinisikan kualitas audit sebagai
kompetensi auditor untuk mencegah
atau mendeteksi  kesalahan dan
objektivitas  (pada  kenyataannya
pikiran dan penampilan) auditor
dalam melaporkan kesalahan tersebut.
Kualitas audit dapat menjadi fungsi
dari kemampuan auditor untuk
mendeteksi salah saji material dan
melaporkan kesalahan. Kualitas audit
berfokus pada keakuratan informasi
yang dilaporkan oleh auditor,
tingginya kualitas auditakan
meningkatkan keandalan informasi
laporan keuangan.

Dalam Peraturan  Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor:

PER/04/M.PAN/03/2008, dijelaskan
bahwa salah satu dari prinsip-prinsip
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prilaku yang harus dipatuhi oleh
auditor adalah Integritas. Integritas
adalah auditor harus memiliki
kepribadian yang dilandasi oleh unsur
jujur,  berani, bijaksana, dan
bertanggung jawab untuk membangun
kepercayaan guna memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan yang
andal.

Menurut Randhawa
(2007:246) istilah motivasi berasal
dari kata ‘'motif. Motif dapat

didefinisikan sebagai sesuatu yang
membuat seseorang aktif dalam cara
tertentu. Motivasi penting bagi diri
auditor, dengan adanya motivasi,
maka rasa tanggung jawab akan
semakin tinggi, hal inipun juga akan
memengaruhi kinerja auditor dalam
melakukan pemeriksaan.

Menurut Prinsip Etika Profesi
Ikatan Akuntan Indonesia (lIAl),
Objektivitas adalah suatu kualitas
yang memberikan nilai atas jasa yang
diberikan anggota. Prinsip
objektivitas mengharuskan anggota
bersikap adil, tidak memihak, jujur,
secara intelektual, tidak berprasangka
atau bias, serta bebas dari benturan
kepentingan atau berada di bawah
pengaruh pihak lain. Setiap anggota
harus menjaga objektivitas dan bebas
dari benturan kepentingan dalam
pemenuhan kewajban profesionalnya.

Sesuai dengan standar umum
dalam Standar Profesional Akuntan
Publik bahwa auditor diisyaratkan
memiliki pengalaman kerja yang
cukup dalam profesi yang
ditekuninya.Pengalaman auditor akan
terus meningkat seiring dengan makin
banyaknya audit yang dilakukan serta
kompleksititas transaksi keuangan
perusahaan Yyang diaudit sehingga
akan menambah dan memperluas
pengetahuannya di bidang akuntansi
dan auditing.

Berdasarkan latar belakang
masalah  diatas maka rumusan
masalah  untuk  penelitian  ini
adalah:(1) Apakah integritas dari
aparat inspektorat akan berpengaruh
terhadap hasil dari kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah?, (2) Apakah
motivasi berpengaruh terhadap hasil
dari kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah?,
(3) Apakah Objektivitas berpengaruh
terhadap hasil dari kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah?, (4) Apakah
Pengalaman  Kerja  berpengaruh
terhadap hasil dari kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah?.

Berdasarkan rumusan masalah
diatas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:(1) Untuk menguji
pengaruh integritas terhadap hasil dari
kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan
daerah,(2)Untuk menguji pengaruh
motivasi terhadap hasil dari kualitas
audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah. (3)
Untuk menguji pengaruh Objektivitas
terhadap hasil dari kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah. (4) Untuk menguji
pengaruh Pengalaman Kerja terhadap
hasil dari kualitas audit aparat
inspektorat  dalam pengawasan
keuangan daerah.

TINJAUAN
HIPOTESIS

PUSTAKA  DAN

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori  Keagenan  (Agency
Theory) adalah hubungan principal
dan agen.Dalam hubungan tersebut,
principal (misalnya rakyat yang
diwakili oleh DPRD) memercayakan
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pengellaan kekayaannya kepada agen
(misalnya pemda / gubernur / bupati/
walikota). Jadi, dalam konteks teori
keagenan tersebut, pemda provinsi/
kabupaten / kota dapat bertindak
sebagai agen maupun principal.
Sebagai agen, pemda bertugas
mengelola dana principal, yaitu rakyat
yang diwakili oleh DPRD.
Sebaliknya, sebagai principal, pemda
menyerahkan pengelolaan
kekayaannya kepada BUMD yang
bertindak sebagai agen.Dalam
kedudukannya sebagai  principal,
pemda harus mampu menganilisis
laporan keuangan yang dihasilkan
oleh agennya, yaitu BUMD/perusda.

Kualitas Audit

DeAngelo (1981) dalam Al-
Wahaj and Twizell (2016:92)
mendefinisikan kualitas audit sebagai
kompetensi auditor untuk mencegah
atau mendeteksi kesalahan dan
objektivitas (pada  kenyataannya
pikiran dan penampilan) auditor
dalam melaporkan kesalahan tersebut.
Hal ini ada sejalan dengan
rekomendasi dari Clarkson and
Simunic  (1994) bahwa, "Audit
seharusnya  menyediakan  suatu
tingkat kualitas audit pada saat ini".

Audit yang berkualitas adalah
audit yang dapat ditindaklanjuti oleh
auditee. Kualitas ini harus dibangun
sejak awal pelaksanaan audit hingga

pelaporan dan pemberian
rekomendasi.
Integritas

Dalam  Peraturan  Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor:

PER/04/M.PAN/03/2008, dijelaskan
bahwa salah satu dari prinsip-prinsip
prilaku yang harus dipatuhi oleh
auditor adalah Integritas. Integritas

adalah auditor harus memiliki
kepribadian yang dilandasi oleh unsur
jujur,  berani, bijaksana, dan
bertanggung jawab untuk membangun
kepercayaan guna memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan yang
andal.

Ariani dan Badera (2015),
integritas  menjadikan  timbulnya
kepercayaan masyarakat akan suatu
profesi hal ini dikarenakan integritas
merupakan kualitas yang menguji
tatanan nilai tertinggi bagi suatu
profesi. Dengan timbulnya
kepercayaan masyarakat dan
pengguna laporan lainnya, maka
kinerja  dari  auditor dikatakan
meningkat lebih baik.

Motivasi

Motivasi adalah dorongan
yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu.Motivasi juga dapat
diartikan sebagai usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendakinya

atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.
Ramadhaniyati dan Hayati

(2014), motivasi adalah proses atau
faktor yang mendorong orang untuk
bertindak atau berperilaku dengan
cara tertentu yang  prosesnya
mencakup pengenalan dan penilaian
kebutuhan yang belum dipuaskan,
penentuan  tujuan  yang  akan
memuaskan kebutuhan, dan
penentuan tindakan yang diperlukan
untuk memuaskan kebutuhan.

Objektivitas
Menurut Prinsip Etika Profesi

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
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prinsip keempat tentang objektivitas,
Objektivitas adalah suatu kualitas
yang memberikan nilai atas jasa yang
diberikan anggota. Prinsip
objektivitas mengharuskan anggota
bersikap adil, tidak memihak, jujur,
secara intelektual, tidak berprasangka
atau bias, serta bebas dari benturan
kepentingan atau berada di bawah
pengaruh pihak lain. Setiap anggota
harus menjaga objektivitas dan bebas
dari benturan kepentingan dalam
pemenuhan kewajban profesionalnya.

Menurut  John  (2009:40)
Obijektivitas dapat diartikan sebagai
netral dalam semua pelaksanaan
kegiatan.  Objektivitas  dilakukan
hanya dengan melihat objek yang
akan dinilai/diuji tanpa melihat fator-
faktor lain.

Pengalaman Kerja

Sesuai dengan standar umum
dalam Standar Profesional Akuntan
Publik bahwa auditor diisyaratkan

memiliki pengalaman kerja yang
cukup dalam profesi yang
ditekuninya, serta dituntut untuk
memenuhi  kualifikasi teknis dan

berpengalaman dalam bidang industri
yang digeluti kliennya.

Pengalaman merupakan suatu
proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi  bertingkah
laku. Hal tersebut dapat dilihat baik
dari pendidikan formal maupun non
formal atau bisa juga diartikan
sebagai suatu proses yang membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah
laku yang lebih tinggi.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Pengaruh  Integritas Terhadap

Kualitas Audit di Inspektorat
Apabila internal  auditor

memiliki  integritas yang tinggi,

pemeriksaan akan dilakukan secara
jujur, bijaksana dan
bertanggungjawab untuk membangun
kepercayaan guna memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan yang

andal. Keputusannya akan
mencerminkan kondisi yang
sebenarnya dari bukti-bukti yang
dikumpulkan.  Dengan  demikian

jaminan atas keluaran yang diberikan
dapat dipercaya oleh semua pihak
yang berkepentingan.Keluaran yang
memiliki mutu yang baik
mencerminkan kinerja internal auditor
baik.Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

Hi: Integritas Berpengaruh terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat

Pengaruh  Motivasi  Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat
Motivasi merupakan salah
satu faktor penting dalam penentuan
hasil.Motivasi adalah hal yang
menyebabkan,  menyalurkan  dan
mendukung perilaku manusia, agar
individu dapat bekerja lebih giat dan
antusias untuk mencapai tujuan atau
hasil yang optimal. Dengan adanya
motivasi maka auditor akan lebih
bertanggungjawab terhadap tugasnya
sehingga kinerja  auditor akan
meningkat.Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
H>: Motivasi Berpengaruh terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat

Pengaruh Objektivitas Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat
Prinsip objektivitas
mensyaratkan agar auditor
melaksanakan audit dengan jujur dan
tidak mengkompromikan kualitas
sesuai dengan yang dinyatakan dalam
standar audit. Sehingga, semakin
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tinggi tingkat objektivitas auditor
maka semakin baik kualitas hasil
pemeriksaannya.Berdasarkan uraian
diatas maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

Ha: Objektivitas Berpengaruh
terhadap Kualitas Audit di Inspektorat

Pengaruh  Pengalaman  Kerja
Terhadap Kualitas Audit di
Inspektorat

Berpengaruhnya pengalaman
kerja  terhadap  kualitas  audit
dikarenakan pengalaman kerja yang
dimiliki oleh seorang auditor dalam
memenuhi dan mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada
dilapangan. Sehingga menyebabkan

auditor akan lebih mampu
menjelaskan temuan audit.
Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:
Has: Pengalaman Kerja Berpengaruh
terhadap Kualitas Audit di Inspektora

Gambar 1

Model Penelitian
VARIABEL INDEPENDEN VARIABEL DEPENDEN

(X1)
INTEGRITAS

(X2)
MOTIVASI )
KUALITAS

AUDIT

X3)
OBJEKTIVITAS

(X4)
PENGALAMAN
KERJA

Sumber : Data Olahan, 2016
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil oleh
peneliti pada penelitian ini adalah
seluruh auditor pada Inspektorat
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau

yang berjumlah 13 Inspektorat.Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
metode random sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah Auditor
yang bekerja pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan,Kuantan
Singingi, dan Kota Pekanbaru.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer.Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan metode survei,
dengan menggunakan kuesioner.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel

Kualitas Audit (Y)

Menurut  Effendy  (2010)
Kualitas audit merupakan probabilitas
bahwa auditor akan menemukan dan
melaporkan pelanggaran pada sistem
akuntansi pemerintah.Hal
tersebutberpedoman kepada standar
akuntansi dan standar audit yang telah
ditetapkan dan berlaku
umum.Variabel diukur berdasarkan 2
(dua) indikator yaitu, 1) Audit dengan
Standar Audit, 2) Kualitas Laporan
Hasil Pemeriksaan. Jawaban
tanggapan dirancang dengan
menggunakan skala likert dari 1 (satu)
sampai 5 (lima), Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak
Setuju (TS), angka 3 = Netral (N),
angka 4 = Setuju (S), Angka 5 =
Sangat Setuju (SS).

Integritas (X1)

Dalam Peraturan  Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor:

PER/04/M.PAN/03/2008, dijelaskan
bahwa salah satu dari prinsip-prinsip
prilaku yang harus dipatuhi oleh
auditor adalah Integritas. Integritas
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adalah auditor harus memiliki
kepribadian yang dilandasi oleh unsur
jujur,  berani, bijaksana, dan
bertanggung jawab untuk membangun
kepercayaan guna memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan yang
andal. Variabel diukur berdasarkan 2
(dua) indikator yaitu, 1) Audit dengan
Standar Audit, 2) Kualitas Laporan
Hasil Pemeriksaan. Jawaban
tanggapan dirancang dengan
menggunakan skala likert dari 1 (satu)
sampai 5 (lima), Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak
Setuju (TS), angka 3 = Netral (N),
angka 4 = Setuju (S), Angka 5 =
Sangat Setuju (SS).

Motivasi (X2)

Effendy (2010), Motivasi
dalam pengauditan merupakan derajat
seberapa besar dorongan yang
dimiliki auditor untuk melaksanakan
audit secara berkualitas. Hal ini

menggambarkan  tingkat  persepsi
auditor terhadap seberapa besar
motivasi yang dimilikinya untuk

menjalankan proses audit dengan
baik, yaitu tingkat aspirasi yang ingin
diwujudkan melalui audit yang
berkualitas, ketangguhan, keuletan,
dan konsistensi. Variabel diukur
berdasarkan 2 (dua) indikator yaitu,
1) Audit dengan Standar Audit, 2)
Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan.
Jawaban tanggapan dirancang dengan
menggunakan skala likert dari 1 (satu)
sampai 5 (lima), Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak
Setuju (TS), angka 3 = Netral (N),
angka 4 = Setuju (S), Angka 5 =
Sangat Setuju (SS).

Objektivitas (X3)

Menurut Prinsip Etika Profesi
Ikatan Akuntan Indonesia (l1Al)
objektivitas adalah suatu kualitas

yang memberikan nilai atas jasa yang
diberikan anggota. Prinsip
objektivitas mengharuskan anggota
bersikap adil, tidak memihak, jujur,
secara intelektual, tidak berprasangka
atau bias, serta bebas dari benturan
kepentingan atau berada di bawah
pengaruh pihak lain. Setiap anggota
harus menjaga objektivitas dan bebas
dari benturan kepentingan dalam
pemenuhan kewajban
profesionalnya.Variabel diukur
berdasarkan 2 (dua) indikator yaitu,
1) Audit dengan Standar Audit, 2)
Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan.
Jawaban tanggapan dirancang dengan
menggunakan skala likert dari 1 (satu)
sampai 5 (lima), Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak
Setuju (TS), angka 3 = Netral (N),
angka 4 = Setuju (S), Angka 5 =
Sangat Setuju (SS).

Pengalaman Kerja (X4)

Sukriah (2009) Pengalaman
kerja merupakan ukuran tentang lama
waktu atau masa kerja yang telah
ditempuh seseorang untuk dapat
memahami tugas-tugas suatu
pekerjaan yang telah dilaksanakan
dengan baik.Variabel diukur
berdasarkan 2 (dua) indikator yaitu,
1) Audit dengan Standar Audit, 2)
Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan.
Jawaban tanggapan dirancang dengan
menggunakan skala likert dari 1 (satu)
sampai 5 (lima), Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak
Setuju (TS), angka 3 = Netral (N),
angka 4 = Setuju (S), Angka 5 =
Sangat Setuju (SS).

Metode Analisis Data

Analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda (Multiple
Linear Regression).
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Model persamaannya dapat
digambarkan sebagai berikut:

Y = a+ B1X1 + B2X2 + P3X3 + p4X4+e

Keterangan:

Y : Kutalitas Audit di Inspektor
a : Konstanta

Bx :  Koefisien regresi

X1 : Integritas

X2 :  Motivasi
X3 :  Objektivitas

X4 :  Pengalaman Kerja
e : Error
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Hasil survei kuesioner yang
dilakukan  dalam penelitian ini
menunjukkan dari 35 kuesioner yang
disebarkan kepada 35 responden,
Distribusi ke 35 kuesioner tersebut
ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1
Distribusi Kuesioner
Keterangan Total Pers;:/g tase
Kuesioner yang disebarkan 35 100%
Kuesioner yang kembali 34 97%
Kuesioner yang tidak
kembali ! 3%
Kuesioner yang tidak dapat
diolah
Kuesioner yang dapat diolah 34 97%

Sumber : Data Olahan, 2016

Hasil Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah hasil uji
staristik deskriptif disajikan pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif
Minim |Maxim Std.De

N um um Mean |viation
Kualitas
Audit 34 38 50 43,76 3,87
Integritas 34 40 55 46,18 3,86
Motivasi 34 22 38 28,65 3,39
Objektivitas 34 27 40 34,41 3,67
Pengalaman
Kerja 34 25 40 33,35 4,05
\Valid N
(listwise) 34

Sumber : Data Olahan, 2016

Hasil Uji Validitas

Pada penelitian ini diperoleh df = 34 -

5 = 29 dengan tingkat signifikan 5%.

Nilai raber dengan derajat bebas (df) =

29 adalah 0,306.

eNilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan Kualitas Audit adalah
berkisar antara 0,375 sampai 0,776.

e Nilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan Integritas adalah berkisar
antara 0,441 sampai 0,764

eNilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan Motivasi adalah berkisar
antara 0,437 sampai 0,721

e Nilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan  Objektivitas  adalah
berkisar antara 0,362 sampai 0,693

eNilai r hitung untuk masing-masing
pernyataan  Pengalaman  Kerja
adalah berkisar antara 0,412 sampai
0,802

Hal ini berarti bahwa setiap butir

pernyataan dalam penelitian ini

adalah valid karena rhitung™> rtabel.

Hasil Uji Reliabilitas
Berikut ini adalah hasil uji
reliabilitas disajikan dalam table 3

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Jlljtrg rIT?h Crlggggch Ket
Alpha
1 iﬂg:'tt?f() 10 0.869 | Reliabel
2 '(;‘gg”‘as 10 0881 | Reliabel
3 '(\f(‘;t)i"a“ 5 0776 | Reliabel
4 %;"‘“"“as 8 0.845 | Reliabel
5 ii?f’aa'&“f)‘” 8 0.863 | Reliabel

Sumber : Data Olahan, 2016

Besarnya Cronbach Alpha
pada seluruh variabel lebih besar dari
0,60 sehingga disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Hasil pengujian one sample
kolmogrov-smirnov untuk variabel
dependen (Y) Kuliatas Audit dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut
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Tabel 4
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KA INT MOT OBJ PK

34 34 34 34 34
JAbsolute 0.145 0.149 0.189 0.156 0.152
e [positive 0145 | 0.149 | 0106 | 0.156 | 0.152
Negative -0.094 -0.1 -0.189 | -0.138 -0.13
Kolmogorov-Smirnov Z 0.845 0.87 1.102 0.911 0.888
JAsymp. Sig. (2-tailed) 0.473 0.435 | 0.176 | 0.377 | 0.409

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Olahan, 2016

Tabeltersebut  menunjukkan
bahwa nilai Assymp SigKolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05.
Disimpulkan bahwa keseluruhan data
yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi secara normal.

Hasil Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinieritas

Hasil uji  multikolinieritas
dapat dilihat pada Tabel 5
Tabel 5

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity
Model Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF
(Constant)
Integritas Tidak Terjadi
(INT) 0581 | 1882 | vy tikolinieritas
Motivasi Tidak Terjadi
1| (Mo 0.667 | 1499 | \1ikolinieritas
Objektivitas Tidak Terjadi
(0BY) 0811 | 322 | \apikolinieritas
Pengalaman Tidak Terjadi
Kerja (PK) 0.386 2.591 Multikolinieritas

a. Dependent Variable: KA
Sumber : Data Olahan, 2016

Tabel diatas menunjukkan
bahwa keseluruhan nilai tolerance
yang dihasilkan dalam penelitian ini
berada diantara 0,1-1,0 dan nilai VIF
diantara 1.0-10. Disimpulkan bahwa

Jika nilai du < d < 4-du maka
tidak terjadi autokorelasi. Nilai
Durbin Watson (k, n) jadi (4, 34) ( k
adalah jumlah variabel independen)
diperoleh nilai du = 1,728 dan dl =
1,208. Maka nilai autokorelasi
diantara 1,728 < 1,768 < 2,272 jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Gambar 2
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Varlable: KA

Regression Studentized Residual
@

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan, 2016

Dari grafik di atas terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara
acak. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil AnalisisRegresi Berganda
Dari pengolahan data program
SPSS, hasil analisis regresi berganda
sebagai berikut.
Tabel 7

Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

. . . . R Unstandardized Standardized
tidak terjadl multikolinieritas pada Model Coefficients Coefficients
data- B Std. Beta

Error
.. . (Constant) 9.57 4.697
Uji Autokorelasi Integritas (X1) 0137 | 0131 0.137
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat . Mg_ﬁzésiﬁxz) 002 | 0133 0019
pada Tabel 6 berikut: 8(’;’ tivitas 0828 | 018 0.785
Tabel 6 Eersga'&m;” 0038 | 0.146 -0.04
Hasil Uji Autokorelasi —- A T—
Model Summary® . Dependent Variable: KA
odel | R | RSquare A‘gngrgR std. Errorof |- Durbin Sumber : Data Olahan, 2016
1 0.859% 0.739 0.702 2.11081 1.768 H H

a. Predictors: (Constant), PK, MOT, INT, OBJ Elpero(ljeh persamaan I’egreSI

b. Dependent Variable: KA erganda aitu
Sumber : Data Olahan, 2016 g y
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Y =a+ BiX1+P2Xo+PaXz+PaXst €
KA= 9,57 + 0,137(X1) + 0,022(X>) +
0,828(Xs) + (-0,038)(Xa) + €

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Statistik t

Penentuan diterimanya
hipotesis adalah jika t nitung > t tabel,
sebaliknya jika t nhitung < t tabeimaka
hipotesis ditolak. (ttabe = 2,045)

Pengaruh Integritas Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat

Berdasarkan  uji  regresi,
diketahui nilai thiwng 1,052 dengan
signifikansi 0,302. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa thitung<ttabel Yyaitu
1,052<2,045 dengan nilai signifikansi
diperoleh adalah 0,302> 0,05. Dari
hasil  pengujian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama
ditolak.

Berdasarkan  hasil ~ yang
diperoleh dari pengujian hipotesis
pertama membuktikan bahwa
integritas tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Semakin tinggi
integritas yang dimiliki auditor tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hal ini disebabkan karena responden
masih  belum dapat sepenuhnya
menjalankan sikap integritas dengan
baik yang dinilai dari kejujuran, sikap
bijaksana dan tanggung jawab auditor

yang belum terlaksana dengan
baik.Hal ini diduga dikarenakan
inspektorat merupakan auditor

internal pemerintah sehingga sebagai
auditor yang berasal dari pemerintah,
inspektorat sulit untuk menjaga
independensinya ketika melakukan
pemeriksaan,  dikarenakan  yang
diperiksa merupakan sesama orang
yang berasal dari pemerintahan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan Sukriah, Akram, dan Inapty

(2009). Hasil ini tidak sejalan dengan
Wardana dan Ariyanto (2016),
Prasetyo dan Suwarno (2016).

Pengaruh  Motivasi  Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat

Berdasarkan uji regresi,
diketahui nilai thiwng 0,167 dengan
signifikansi 0,869. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa thitung < ttabel yaitu
0,167<2,045 dengan nilai signifikan
diperoleh sebesar 0,869> 0,05. Dari
hasil  pengujian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua
ditolak

Berdasarkan  hasil  yang
diperoleh dari pengujian hipotesis
kedua, membuktikanbahwa motivasi
tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit.Semakin tinggi motivasi yang
dimiliki auditor tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Hal ini diduga
karena kurangnya motivasi pada diri
auditor.Hal ini dapat dikaitkan dengan
berbagai macam faktor, contohnya
insentif atau fee audit. Jika insentif
atau fee yang diterima oleh auditor
tidak sesuai dengan apa yang telah
dikerjakannya, hal tersebut dapat
menjadi faktor yang menyebabkan
auditor tidak termotivasi  untuk
melakukan pekerjaanya, sehingga
auditor akan terkesan cuek dengan
pekerjaannya dan tidak peduli dengan
hasil dari pekerjaannya. Belum lagi
inspektorat merupakan auditor yang
berasal dari pemerintahan yang
merupakan pegawai negeri Ssipil
(PNS) yang mana insentif yang
didapat sesuai dengan golongan dan
jabatan karyawan. Sebaliknya auditor
external  seperti  KAP  setiap
melakukan audit akan mendapaknya
insentif berupa fee audit yang sesuai
dengan pekerjaan yang dilakukannya.
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan  penelitian  Karnia  dan
Haryanto (2015).Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Atigoh
(2016), Setyani dan Fauzan (2015).

Pengaruh Objektivitas Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat

Berdasarkan  uji  regresi,
diketahui nilai thiung 4,605 dengan
signifikansi 0,00. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa thitung > tiaber Yaitu
4,605>2,045 dengan nilai signifikan
diperoleh sebesar 0,00< 0,05. Dari
hasil  pengujian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
diterima

Berdasarkan  hasil  yang
diperoleh dari pengujian hipotesis

ketiga, membuktikan bahwa
objektivitas  berpengaruh  terhada
pkualitas  audit.Semakin tinggi
objektivitas yang dimiliki oleh

seorang auditor maka semakin baik
juga kualitas audit yang dihasilkan.
Hal ini disebabkan karena cara
berfikir auditor yang tidak memihak,
tidak bias, adil, dan terbebas dari
benturan kepentingan pihak lain akan
menghasilkan  pemeriksaan  yang
bersih. Dalam proses pengambilan
keputusan, pemeriksa menggunakan
pikiran yang logis, sehingga dapat
mengemukakan pendapat menurut
apa adanya sesuai kondisi yang
sebenarnya.  Dengan terciptanya
pemeriksaan  yang  bersih  dan
pengungkapan sesuai kondisi yang
sebenarnya, maka laporan keuangan
yang dihasilkan akan berkualitas yang
kemudian akan  melahirkan hasil
pemeriksaan yang berkualitas.

Hasil penelitian  sejalan
dengan Wardana dan Ariyanto
(2016), Prasetyo dan Suwarno (2016),
Oklivia dan Marlinah (2014).Hasil ini
tidak sejalan dengan Susilo dan

Widyastuti (2015), Faizah dan Zuhdi
(2013).

Pengaruh
Terhadap
Inspektorat

Berdasarkan uji regresi,
diketahui nilai thiwng -0,26 dengan
signifikansi 0,797. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa thitung < tiaber Yaitu
-0,26<2,045 dengan nilai signifikan
diperoleh sebesar 0,797> 0,05. Dari
hasil  pengujian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat
ditolak.

Berdasarkan  hasil  yang
diperoleh dari pengujian hipotesis
keempat, membuktikan pengalaman
kerja tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Semakin banyak
pengalaman auditor dalam melakukan
audit ternyata belum tentu dapat
meningkatkan kualitas hasil

Pengalaman  Kerja
Kualitas Audit di

pemeriksaan.  Hal ini  diduga
disebabkan karena responden
bertanggung jawab dalam
pemeriksaan dengan kompleksitas

rendah. Faktor lainnya, dapat dilihat
bahwa masa kerja responden rata-rata
>5 tahun, diduga selama responden
bekerja, responden lebih lama dan
lebih dahulu bekerja dibidang lain
selain pemeriksaan/audit sebelumnya
sehingga menyebabkan pengalaman
di bidang pemeriksaan/audit yang
dilakukan oleh responden masih
minim dan sedikit.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Faizah dan Zuhdi (2013), Singgih dan
Bawono (2010). Hasil ini tidak
sejalan dengan Prasetyo dan Suwarno
(2016), Oklivia dan Marlinah (2014)

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji Koefisien
Determinasi dapat dilihat pada Tabel
8 berikut.
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Tabel 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std.
Mo R R Adjusted R Error of Durbin-
del Square Square the Watson

Estimate

1 0.8592 0.739 0.702 2.11081 1.768

a. Predictors: (Constant), PK, MOT, INT, OBJ
b. Dependent Variable: KA

Sumber : Data Olahan, 2016

Adjusted R Square sebesar
0,702 atau 70,2%. Ini menunjukkan
bahwa Kualitas Audit di Kabupaten
Pelalawan, Kuantan Singigi, dan Kota
Pekanbaru dapat dipengaruhi oleh
faktor integritas, motivasi,
objektivitas, dan pengalaman kerja
sebesar 70,2%. Sedangkan sisanya
sebesar 29,8% dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang tidak diamati
dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari pengujian hipotesis pertama
membuktikan bahwa integritas
tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.Hal ini menunjukkan
semakin tinggi integritas yang
dimiliki auditor tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit yang
dihasilkan.

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari pengujian hipotesis kedua
membuktikan bahwa  motivasi
tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.Hal ini menunjukkan
semakin tinggi motivasi yang
dimiliki auditor tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit yang
dihasilkan.

3. Berdasarkan hasil dari pengujian
hipotesis  ketiga, membuktikan
bahwa Objektivitas berpengaruh
terhadap kualitas audit.Hal ini
menunjukkan ~ semakin  tinggi
objektivitas yang dimiliki oleh

seorang auditor maka semakin baik
juga kualitas audit yang dihasilkan.

4. Berdasarkan hasil dari pengujian
hipotesis ~ keempatmembuktikan
bahwa pengalaman kerja tidak
berpengaruh  terhadap  kualitas
audit. Semakin banyak
pengalaman auditor dalam
melakukan audit ternyata belum
tentu dapat meningkatkan kualitas
audit yang dihasilkan.

Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas ruang lingkup
penelitian, karena kualitas audit
tidak hanya dipengaruhi oleh
integritas, motivasi, objektivitas,
dan pengalaman kerja saja.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas ruang lingkup
objek penelitian, dengan
memperbesar jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian. Sehingga
hasil dan kesimpulan yang didapat

menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.
3. Penelitian  selanjutnya  dapat

menggunakan metode lainnya
untuk mendapatkan data yang
lebih lengkap, seperti dengan
menggunakan metode interview
agar mendapatkan komunikasi dua
arah dengan responden penelitian.
Sehingga jawaban responden dapat
menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.

4. Penelitian selanjutnya disarankan

menggunakan objek penelitian
auditor external, untuk
mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik mengenai kualitas audit.
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